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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan penting 

dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. Hal itu dikarenakan 

pembangunan suatu bangsa memerlukan dua aset utama, yaitu sumber daya alam 

dan sumber daya manusia. Diantara kedua hal tersebut sama-sama penting, tetapi 

sumber daya manusia lebih memegang peranan penting dalam memajukan 

kehidupan suatu bangsa dan negara. Hal ini dapat dilihat dari negara-negara yang 

maju saat ini. Dimana tidak semua negara mempunyai sumber daya alam yang 

banyak, tetapi dengan sumber daya manusia yang berkualitas, negara tersebut 

mampu bersaing dengan negara-negara lain untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat yang ada dalam lingkup negara tersebut. Untuk meningkatkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia maka diperlukan suatu wahana yang 

disebut dengan pendidikan.1 

Menurut Sisdiknas pendidikan adalah sebagai berikut: 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”2 
 

Dengan adanya pendidikan, manusia dapat meningkatkan, mengembangkan 

dan memperbaiki nilai-nilai dalam kehidupannya, sehingga akan membentuk 

insan kamil yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Adapun tujuan pendidikan 

dapat dijelaskan dari firman Allah, Q.S. Ali Imran, ayat 102, 
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1 Soekidjo Notoadmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2009), hlm. 1. 

2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Th. 2003), (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2009), hlm. 3. 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
Keadaan beragama Islam.3 
 

Salah satu wujud kepedulian terhadap pendidikan, di Indonesia terbentuk 

suatu lembaga pendidikan yang bertugas untuk memandu pendidikan yang ada di 

Indonesia. Salah satu komponen yang diperlukan dalam pengembangan 

pendidikan adalah adanya kurikulum, dimana kurikulum yang saat ini dipakai 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah kurikulum tingkat satuan 

pendidikan atau lebih dikenal dengan KTSP. 

Kurikulum tingkat satuan pendidikan atau KTSP merupakan seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional serta sesuai dengan kekhasan, kondisi dan 

potensi suatu daerah, satuan pendidikan dan peserta didik.4 Kesesuaian yang 

dimaksud dalam KTSP sesuai dengan PP. No. 19 Th. 2005 Pasal 38 ayat 2, 

“Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan 
relevansinya oleh setiap kelompok atau suatu pendidikan dan komite 
sekolah atau madrasah di bawah koordinasi dan supervisi daerah atau 
kantor depertemen agama kabupaten atau kota untuk pendidikan dasar dan 
provinsi untuk pendidikan menengah.”5 
 

Pengembangan KTSP merupakan perwujudan dari otonomi sekolah atau 

madrasah, yang dalam pengembangannya masih diintegrasikan dengan kebutuhan 

pengembangan potensi peserta didik secara utuh serta tuntutan kondisi lingkungan 

peserta didik, sehingga nantinya peserta didik memiliki kecakapan hidup. Dengan 

                                                           
3 Depertemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 

2011), hlm. 63. 

4 Badan Standar Nasional Pendidikan, Panduan Penyusun Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: BSNP, 2006), hlm. 1. 

5 Masnur Muslich, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman dan 
Pengembangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 3. 
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kecakapan yang dimilki, maka peserta didik dapat hidup cerdas pada zamannya 

dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki.6 

Dari pernyataan di atas, kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

menuntut adanya relevansi dan potensi daerah masing-masing sekolah atau 

madrasah. Relevansi daerah ini ditentukan oleh kebutuhan daerah yang konkret, 

sehingga nantinya akan memberikan kontribusi yang nyata untuk peserta didik, 

lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Pada PP  No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional  Pendidikan pasal 7 

ayat (1) menyatakan bahwa, Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, 

dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas komponen 

mata pelajaran, komponen muatan lokal dan komponen pengembangan diri.7  

Salah satu bagian dari komponen mata pelajaran dalam suatu sekolah 

menengah atas atau madrasah aliyah adalah mata pelajaran biologi. Biologi 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang segala sesuatu mengenai makhluk 

hidup. Selama ini, pembelajaran biologi belum mampu memberikan manfaat yang 

nyata terhadap produktifitas bagi peserta didik yang mempelajarinya, padahal 

sebenarnya dalam mata pelajaran biologi terdapat banyak pengetahuan dan 

terdapat potensi yang besar dalam menghasilkan suatu produk atau jasa. Hal ini 

dapat dilihat dari segi materi yang dipelajari dalam mata pelajaran biologi yang 

sangat erat dengan kehidupan manusia. Banyak hal yang dapat dipelajari dari 

mata pelajaran biologi yang salah satunya adalah tentang bioteknologi. 

Bioteknologi secara umum berarti meningkatkan kualitas suatu organisme melalui 

aplikasi teknologi sederhana maupun modern. 

Bioteknologi sebagai salah satu aplikasi dari biologi menunjukan potensinya 

sebagai berkah ilmu pengetahuan sekaligus juga ancaman penyalah gunaan yang 

                                                           
6 Muhaimn, et. al., Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Pada Madrasah dan Sekolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 9. 

7 Masnur Muslich, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman 
Dan Pengembangan, hlm. 5 
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berkaitan dengan pelanggran norma-norma kemanusiaan dan agama.8 Hal ini juga 

dijelaskan dalam firman Allah dalam surat an-Nahl ayat 67, 
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Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minumuman yang 
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.9 
 

Ayat di atas menegaskan bahwa kurma dan anggur dapat menghasilkan dua 

hal yang berbeda, yaitu minuman yang memabukan dan rizki yang baik.10 Dengan 

demikian bioteknologi dapat melanggar norma-norma agama tetapi juga dapat 

memberikan rizki yang baik pula. Sehingga dalam pengaplikasian bioteknologi 

diperlukan pengetahuan agama yang nantinya akan mengantarkan bioteknologi 

pada kesejahteraan bagi manusia. 

Adanya KTSP yang memberikan kebebasan pada satuan pendidikan, maka 

perlu dikembangkan suatu proses pembelajaran yang merupakan perpaduan antara 

mata pelajaran biologi dengan potensi dan kebutuhan daerah sekitar yang 

berlandaskan pada norma-norma agama Islam yang ada. Dengan demikian 

bioteknologi yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan 

manusia dapat memberikan dampak positif dalam kehidupan manusia. 

Pembelajaran materi pokok bioteknologi dapat disajikan dalam 

pembelajaran berbasis kewirausahaan. Hal ini sesuai dengan Intruksi Presiden 

(Inpres) Nomor 4 tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan 

                                                           
8 Nurchalis, Fahmi Amruzi Sukri, Bioteknologi dan Al-Qur’an Referensi Dakwah Da’i 

Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 1. 

9 Depertemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 274. 

10 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 274. 
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Membudayakan Kewirausahaan (GNMMK).11 Gerakan nasional 

memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan dapat diawali dengan 

pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan merupakan upaya 

penginternalisasikan jiwa dan mental kewirausahaan baik melalui institusi 

pendidikan maupun institusi lain seperti lembaga pelatihan, training dan 

sebagainya.12  

Pendidikan berbasis kewirausahaan akan membentuklah kurikulum 

kewirausahaan. Kurikulum kewirausahaan ini bukan berarti mengubah total pola 

kurikulum pendidikan yang selama ini diterapkan tetapi hanya memasukan 

substansi pendidikan kewirausahaan pada kurikulum pendidikan. Substansi 

kurikulum berbasis kewirausahaan pada dasarnya adalah pembentukan karakter 

kewirausahaan pada peserta didik.13 

Kurikulum kewirausahaan nantinya akan dituangkan dalam pembelajaran 

berbasis kewirausahaan, misalnya saja dalam mata pelajaran biologi, pada materi 

pokok bioteknologi. Dalam praktiknya nanti dapat dilakukan dengan 

menanamkan jiwa kewirausahaan pada peserta didik yang dapat dikembangkan 

berdasarkan prinsip-prinsip yang berpusat pada potensi, perkembangan, 

kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya dengan cara 

mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dalam proses pembelajaran. 

Melalui integrasi ini, diharapkan peserta didik akan memperoleh kesadaran 

betapa pentingnya nilai-nilai kewirausahaan. Terbentuknya karakter wirausaha 

dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari, melalui 

proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas. 

Dengan integrasi ini kegiatan pembelajaran bukan lagi sekedar menjadikan 

peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, tetapi juga 

                                                           
11 Eman Suherman, Desain Pembelajaran Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 2 

12 Agus Wibowo, Pendidikan Kewirausahaan (Konsep dan Strategi), (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 30. 

13 Agus Wibowo, Pendidikan Kewirausahaan (Konsep dan Strategi), hlm. 31. 
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dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari  

atau peduli, menginternalisasi nilai-nilai kewirausahaan dan menjadikannya 

sebagai perilaku dalam kehidupannya.14 

Dengan demikian pembelajaran berbasis kewirausahaan dapat dijadikan 

alternatif untuk mewujudkan (Inpres) Nomor 4 tahun 1995 tentang GNMMK, 

KTSP dan salah tujuan MA Negeri 02 Pati, yaitu menjadikan peserta didik 

mampu menjadi anggota masyarakat yang baik dan memiliki ketrampilan untuk 

hidup mandiri serta dapat mengurangi pengangguran yang ada di Indonesia. 

Banyaknya pengangguran di Indonesia pada umumnya disebabkan karena 

jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada 

dan karena minimnya jiwa wirausaha yang dimiliki seseorang. Minimnya jiwa 

wirausaha pada peserta didik dapat dijembatani melalui penerapan nilai-nilai 

wirausaha yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran dengan cara 

mengkolaborasikan kurikulum dengan potensi lokal yang dapat menghasilkan 

ekonomi produktif. Apalagi mengingat letak geografis MA Negeri 02 Pati yang 

tidak jauh dari pasar yang merupakan sentral perekonomian dari masyarakat 

sekitar. 

Dengan pembelajaran berbasis kewirausahaan juga diharapkan dapat 

memberikan perubahan yang spesifik pada pola pikir pesrta didik sebagai hasil 

dari proses pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada proses pembelajaran 

adalah berasal dari pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan 

disadari, misalnya saja bertambahnya pengetahuan dan perubahan sikap peserta 

didik. Perubahan ini diharapkan merupakan perubahan positif yang nantinya akan 

membawa pengaruh ke arah yang lebih baik.15 Apalagi pada peserta didik yang 

berada pada pendidikan menengah atas, pada masa ini merupakan titik puncak 

perkembangan kognitif karena peserta didik pada masa ini telah memasuki usia 

dewasa dan jaringan sosialnya semakin berkembang. Ketika itu pula kemampuan 

otak dan jaringan sosial menawarkan lebih banyak kesempatan untuk 

                                                           
14 Agus Wibowo, Pendidikan Kewirausahaan (Konsep dan Strategi), hlm. 61. 

15 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 53. 
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bereksperimen dalam kehidupannya.16 Dengan pembekalan yang cukup, peserta 

didik diharapkan siap  untuk menempuh kehidupan setelah lulus nanti dan 

termotivasi untuk menggeluti usaha mandiri serta mampu bersaing dalam 

derasnya arus ekonomi yang ada saat ini. 

Dari permasalahan di atas penulis terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “Hubungan Antara Pemahaman Materi Pokok Bioteknologi dengan 

Motivasi Berwirausaha Peserta Didik MA Negeri 02 Pati Tahun Ajaran 

2011/2012”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa masalah yang akan 

diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana tingkat pemahaman materi pokok bioteknologi peserta didik kelas 

XII-IPA MA Negeri 02 Pati tahun ajaran 2011/2012? 

2. Bagaimana motivasi berwirausaha peserta didik kelas XII-IPA MA Negeri 02 

Pati tahun ajaran 2011/2012? 

3. Apakah ada hubungan positif antara  pemahaman materi pokok bioteknologi 

dengan motivasi berwirausaha peserta didik kelas XII-IPA MA Negeri 02 Pati 

tahun ajaran 2011/2012? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  

Manfaat dan tujuan yang dapat diambil dari penelitian yang nantinya akan 

dilakukan antara lain: 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui pemahaman materi pokok bioteknologi peserta didik kelas 

XII-IPA MA Negeri 02 Pati tahun ajaran 2011/2012. 

b. Untuk mengetahui motivasi berwirausaha peserta didik kelas XII-IPA MA 

Negeri 02 Pati tahun ajaran 2011/2012. 

                                                           
16 Sudarwin Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 80. 
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c. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pemahaman materi pokok 

bioteknologi dengan motivasi berwirausaha peserta didik kelas XII-IPA MA 

Negeri 02 Pati tahun ajaran 2011/2012. 

 

 

2. Manfaat 

a. Secara teori 

Memberikan masukan dan informasi secara teori dan penelitian sesuai 

dengan tema, yaitu masalah hubungan antara pemahanan materi pokok 

bioteknologi dengan motivasi berwirausaha 

b. Secara praktis 

1) Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan masukan serta informasi secara teori dan penelitian 

tentang hubungan antara pemahanan materi pokok bioteknologi dengan 

motivasi berwirausaha peserta didik kelas XII-IPA. 

2) Bagi Pendidik 

Dapat memberikan pandangan kepada pendidik agar dapat 

menerapkan pembelajaran berbasis kewirausahaan, sehingga dapat 

memberikan pandangan kepada peserta didik untuk mengimplementasikan 

hasil pembelajaran yang telah diperoleh dari proses pembelajaran. 

3) Bagi Peserta Didik 

Mendapatkan informasi tentang cara menanfaatkan produk-produk 

baru dari sumber daya alam yang ada menjadi sumber daya lain dan cara-

cara berwirausaha serta memberikan pendangan bagi peserta didik setelah 

mereka lulus nanti untuk mengamalkan hasil pembelajaran yang telah 

didapatkan 

4) Bagi Penulis 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan. 


